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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data analisis  mengenai kualitas layanan kamar hotel di Royal 

Ambarrukmo. Penulis mengambil beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

dari hasil olahan complaint tamu mengenai fasilitas kamar dan pelayanan 

kamar di Royal Ambarrukmo adalah: 

Kualitas layanan kamar hotel di Royal Ambarrukmo masih jauh dari tingkat 

kepuasan tamu dilihat 5 aspek dimensi pelayanan. Pada bentukan nyata 

(tangible) karena kerusakan atau terdapat beberapa peralatan dan kelengkapan 

penunjang kamar yang tidak dapat berfungsi dengan baik sehingga apa yang 

diharapkan oleh tamu tidak sesuai ekspektasi yang dirasakan selama 

menginap. Untuk dimensi  keandalan (reability), dalam memberikan kamar 

yang baik  room attendant tidak terlalu memperhatikan akan kelayakan  kamar 

yang akan ditempati oleh tamu, oleh sebab itu room attendant dituntut perlu 

ditingkatkan lagi dalam memberikan layanan kamar yang lebih baik. Untuk 

dimensi daya tanggap (responsive), pengetahuan dari room attendant 

mengenai  pemahaman produk dan fasilitas hotel dalam bekerja ditemukan 

kurang inisiatif dalam mencari informasi tentang hotel.   
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B. Saran  

Saran  penulis  kepada managemen Royal  Ambarrukmo mengenai kualitas 

layanan kamar hotel oleh adalah: 

1. Untuk fasilitas kamar dan peralatan beserta material penunjang kamar 

harus melakukan perbaikan agar tidak menimbulkan kesan buruk bagi 

tamu maupun hotel apalagi hotel Royal Ambarrukmo dalam kategori 

bintang 5 

2. Perlu ditingkatkan lagi  kedisiplinan  kerja di Room section   harus  

senantiasa diperhatikan paling  tidak,  tetap  berusaha  menjaga  

kebersihan dan kerapian kamar,  disiplin, keramah  tamahan  agar tamu 

yang sudah menjadi langganan hotel tetap merasakan pelayanan yang 

lebih baik lagi dari sebelumnya sehingga timbul  image  yang  baik bagi 

hotel.  
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LAMPIRAN 



Team Housekeeping 

 

 
Sumber : gruprayoprerasional 

Foto setelah training mesin shampooing carpet dan mesin extraction  

 

 

Gambar :gruprayoperasional 

Foto outing housekeeping 25 januari 2022 

 

Sumber :arsip penulis 

Foto record guest laundry dan fold towel 

 

 

 



Surat Permohonan 

 

 

 

 

 

 

 



 Surat Balasan  

 

 

 

 

 



Evaluation OJT dari Institusi 

 

 

 

 

 

 



Nilai OJT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sertifikat 
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